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ABSTRACT

Milk as one of the livestock productsis a source of animal protein which isincreasingly needed
in improving the quality of life of the community. The objectives of this study are to find out internal
and external factors, alternative strategies and strategic priorities that can be applied to the
marketing of dairy cows in KUD Musuk, Boyolali Regency. This study uses descriptive basic methods.
Determination of the location of the research was carried out purposively in the KUD Musuk Boyolali
Regency. Data sources used are primary data and secondary data. Data collection techniques were
carried out with interviews, questionnaires, documentation and literature studies. The analysis
technique used is; (1) SAMOT analysis to identify internal factors and external factors (2) SWOT
matrix to formulate alternative strategies, and (3) QSPM matrix to determine the prioritization of
product marketing strategies. The results of the study stated that there were 3 alternative strategies
namely increasing milk production for dairy cows and developing cooperation with IPS, maintaining
continuity of production and, increasing the number of employees and encouraging farmers and
employees to attend training. From the alternative strategies above, we can prioritize strategies that
can be applied to marketing milk cows milk in KUD Musuk, Boyolali Regency based on the QSPM
matrix, which isto maintain continuity of production.

Keywords: dairy cow milk, marketing strategy, SWOT analysis

ABSTRAK

Susu sebagai salah satu produk peternakan merupakan sumber protein hewani yang semakin
dibutuhkan dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah : untuk
mengetahui faktor internal dan eksternal, alternatf strategi dan prioritas startegi yang dapat diterapkan
pada pemasaran susu sapi perah di KUD Musuk Kabupaten Boyolali. Penelitian ini menggunakan
metode dasar deskriptif.Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive yaitu di KUD Musuk
Kabupaten Boyolai.Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder.Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, kuisioner, dokumentasi dan studi pustaka. Teknik
analisis yang digunakan yaitu; (1) analisis SWOT untuk mengidentifikasi faktor internal dan faktor
eksternal yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam usah; (2) matriks SWOT
untuk merumuskan alternatif strategi; dan (3) matriks QSPM untuk menentukam priorita strategi
pemasaran produk. Hasil penelitian menyatakan bahwa didapat 3 alternatif strategi yaitu
meningkatkan produksi susu sapi perah serta mengembangkan kerjasama dengan IPS,
mempertahankan kontinyuitas produks dan, menambah jumlah karyawan dan menggiatkan peternak
maupun karyawan untuk mengikuti pelatihan. Dari alternatif strategi di atas didapat prioriatas strategi
yang dapat diterapkan pada pemasaran susu sapi perah di KUD Musuk Kabupaten Boyolali
berdasarkan matriks QSPM yaitu mempertahankan kontinyuitas produksi.

Kata kunci : susu sapi perah, strategi pemasaran, analisis SWOT
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PENDAHULUAN

Susu sebagai salah satu produk
peternakan merupakan sumber protein
hewani yang semakin dibutuhkan dalam
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Sebagah upaya untuk  memenuhi
kebutuhan susu tersebut dilakukan
peningkatan populasi, produks dan
produktifivitas sapi perah. Saat ini
sebagian peternakan sapi perah telah
dikelolah dalam bentuk usaha peternakan
sapi perah komersial dan sebagian lagi
masih berupa peternakan rakyat yang
dikelolah dalam skala kecil, populasi tidak
terstruktur dan belum menggunakan
sistem breeding yang terarah (Chaidir dan
Cahyo, 2015).

Kabupaten Boyolali merupakan
daerah dengan penghasil susu terbesar di
Jawa Tengah. Menjadi daerah dengan
penghasil susu terbesar di Jawa Tengah
tidak terlepas dengan besarnya populas
sapi perah yang ada di Boyolali. Besarnya
hasil produksi susu di Boyolai juga
memerlukan siklus peternakan hingga
pendistribusian yang tepat agar kualitas
susu yang didapatkan baik mulai dari
peternakan, pemerahan hingga ke
konsumen. Selain kuditas yang dijaga,
ketersediaan susu juga harus dijaga agar
dapat memenuhi setiap permintaan
konsumen. Setiap usaha tidak lepas dari
sistem pemasaran yang merupakan hal
penting dalam kelangsungan. sebuah
usaha. Pemasaran merupakan suatu
kegiatan memindahkan produk agar dapat
diterima konsumen, kegiatan pemasaran
juga berlaaku pada produk perternakan
seperti Susu. Susu memer|ukan
penanganan yang baik terutama dalam hal
pemasaran untuk menghindari kerusakan
pada susu. KUD (Koperasi Unit Desa)
Musuk merupakan suatu lembaga yang
menerima, menampung, dan menangani
susu dari perternak serta berperan penting
dalam pemasaran susu ke So Good Food
(Industri  Pengolahan  Susu).  Untuk
meningkatkan pemasaran susu sapi perah
diperlukan strategi pemasaran. Srategi ini
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merupakan cara untuk meningkatkan
pemasaran susu sapi perah tetapi juga
untuk mengurangi kendala  dan
meminimalisasi adanya ancaman-ancaman
dalam pemasarannya. Dengan adanya IPS
KUD Musuk tidak perlu mencari pangsa
pasar yang lain. Di KUD Musuk ini juga
didukung managjemen koperasi yang kuat
dan teknologi penanganan susu yang
tepat. Sdlain itu kualitas susu sangat harus
diperhatikan karena tidak semua susu
kualitasnya sesuai yang diinginkan.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis faktor internal dan eksternal,
menentukan alternatif dan mengetahui
prioritas strategi yang dapat diterapkan
dalam pemasaran susu sapi perah di KUD
Musuk Kabupaten Boyolali. pendlitian ini
diharapkan dapat untuk memberikan
wawasan bagi peternak dalam
menghadapi permasalahan pemasaran,
sebagai bahan pertimbangan instans
terkait dalam merumuskan kebijakan dan
sebagai tambahan informas  untuk
pembaca.

METODE PENELITIAN

L okas dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Mei—Agustus 2018 di Koperas Unit Desa
(KUD) Musuk Kabupaten Boyolali.

M etode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
analis dan teknik pengumpulan data
dengan wawancara, kuisioner,
dokumentas, dan studi pustaka.
Responden yang di wawancarai adalah
mangjer KUD Muusk, staff Susu KUD
Musuk, peternak, IPS dan konsumen.

Metode Analisis Data
1. Tahap Pengumpulan Data (input)
a. ldentifikasiVariabel
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Langkah awd yang digunakan
addah menjaring informas dan
mengidentifikas  variabd-variabe
yang termasuk keddam faktor-
faktor internal  (kekuatan dan
kdlemahan) dan faktor eksternd
(pdluang dan ancaman) dengan
melakukan diskus dan wawancara
menggunakan  kuisoner  kepada
regponden pakar yang telah di
tetapkan

b. Pemberian Bobot dan Peringkat

Pemberian bobot dan
peringkat menggunakan kuisioner
dengan menggjukan identifikas
faktor internal dan eksternal
kepada responden. Pemberian
bobot untuk tingkat kepentingan
dan pemberian peringkat
(ranking) untuk tingkat. Setelah di
peroleh bobot dan rating masing-
masing faktor inetrnal dan
eksternal, selanjutnya nilai bobot
dikalikan dengan nilai rating
sehingga di perolen skor setiap
faktor. Semua faktor di jumlahkan
untuk mendapatkan total skor.

2. TahapAnalisis (Proses)
a. Matriks |E (Interna-Eksternal)

Matriks IE didasarkan pada
dua dimensi kunci total skor
matriks IFE pada sumbu X dan total
skor matriks EFE pada sumbu Y.
Matrik |E dapat dibagi menjadi tiga
bagian utama yang mempunya
dampak strategis berbeda yaitu:

DGrow and Build Srategies,
berada pada sdl I, II, dan IV.
Strategi yang cocok diterapkan
adalah strategi intensif
(penetras  pasar, penciptaan
pasar dan  pengembangan
produk) dan strategi integrasi
(integras ke belakang, integrasi
ke depan dan integras
horizontal).

2Hold and Maintaining Srategies,

Tabel 1. Matriks IFE
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berada pada sal 11, V, dan VII.
Strategi yang digunakan adalah
strategi  penetras  pasar dan
pembangunan produk.

d Harvest and Divest Srategies
berada pada sd VI, VIII, dan
IX. Strategi yang sering
digunakan
adalahmel epaskannya.

b. Matriks SWOT (Srenghts-
Weaknes-Opportunities-Threats)

Alaa yang dipaka untuk
menyusun dternaif drategi adalah
matriks SWOT (Srenghts-Weakness-
Opportunities- Threats).Pada  tahap
ini di fokuskan untuk menghasilkan
alternatif strategi yang layak dengan
memadukan faktor internal dsn
eksternal hasil dari tahap input
(matriks IFE dan EFE). Matriks ini
dapat menggambarkan secara jelas
bagaimana peluang dan ancaman
eksternal yang di hadapi dapat di
sesuaikan dengan kekuatan dan
kelemahan yang di  milikinya
Matriks ini dapat menghasilkan
empat sel kemungkinan alternatif
strategis yaitu strategi SO, strategi
WO, strategi ST dan strategi WT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Anaisis SWOT dimulai dengan
menentukan Faktor Internal dan Eksterna
yang  menurut  responden  sangat
berpengarun pada pemasaran susu sapi
perah di Kabupaten Boyolali. Faktor
internal dalam analisis SWOT (Srength
and Weakness) digunakan  untuk
memperoleh dan mengendalikan faktor
eksterna (Opportunity dan Treats). Faktor
internal dan eksternal yang berpengaruh
terhdap pemasaran susu sapi perah di
KUD Musuk Kabupaten Boyoldi
digambarkan dalam matrik IFE dan EFE
dibawah ini:



ISSN Cetak : 2301-6698
ISSN Online : 2721-074X

AGRINECA, VOL 20 NO. 1 JANUARI 2020

Perhitungan
Faktor-Faktor Internal Tingkatan Bobot  Skor
(M B) (TxB)

Kekuatan
1. Struktur organisasi berjalan sesuai tugasnya 3 0,08 0,24
2. Sudah memiliki tempat pemasaran yang pasti 3,6 0,07 0,252
3. Sumber danatersedia 2,8 0,08 0,224
4. Produksi susu tinggi 3.2 0,08 0,256
5. Kontinyuitas produksi terjaga 3,6 0,08 0,288
6. Teknologi penanganan susu tepat 3,6 0,08 0,288
Kelemahan
1. SDM kurang berkompeten 3 0,1 0,3
2. Kurangnya jumlah karyawan 2,6 0,06 0,156
3. Fungsi manajemen belum berjalan secara maksimal 2,6 0,08 0,208
4, Ketergantungan dengan |PS 2,6 0,07 0,182
5. Tidak ada pengembangan pasar lain 2,6 0,07 0,182
6. Harga susu relatif rendah 34 0,09 0,306
7. Adanya grade harga 3,6 0,08 0,288

Jumlah 40,2 1 3,17

Sumber : Analisis Data Primer, 2018

Berdasarkan anaisis matriks IFE
(Internal Factor Evaluation) pada tabel 1
diketahui bahwa  posis internal
menunjukkan nilai skor sebesar 3,17.
Adapun kekuatan yang memiliki pengaruh
besar dalam kegiatan pemasaran susu sapi
perah yaitu produks susu tinggi yang
memiliki nilai skor 0,256. Produkti susu
yang tinggi menjadi salah satu pendukung
KUD Musuk dalam menjaga
keberlangsungan usahanya.

Adapun kelemahan yang
memperngaruhi kegiatan pemasaran yang
paling besar yaitu harga susu relatif
rendah yang memiliki nilai skor sebesar
0,3. Faktor tersebut menjadi kelemahan
yang memiliki nilai tinggi karena harga
susu di KUD rendah menyebabkan para
peternak berpikir dua kali untuk menjual
hasil perahan susu sapi ke KUD Musuk.
Peternak memilih pembeli lokal yang
harganya relatif tingi dibandingkan
dengan harga dari KUD Musuk.

Berdasarkan analisis matriks EFE
(Internal Factor Evaluation) pada tabel 2

Tabel 2. Matriks EFE
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dapat diketahui  faktor-faktor yang
memiliki pengaruh terhadap kelangsungan
kegiatan pemasaran susu spai perah di
KUD Musuk Kabupaten Boyoldli.
Diketahui bahwa posisi  eksternal
menunjukkan nilai skor sebesar 3,372
Peluang yang memiliki pengaruh besar
terhadap kegiatan pemasaran yaitu
tersedianya susu setiap hari ini dengan
total nila skor sebesar 0,468. Dengan
ketersediaan susu setiap hari menjadikan
KUD Musuk secara terus menerus
melakukan kegiatan pemasaran setiap
harinya. Kebutuhan susu yang dibutuhkan
IPS untuk para konsumen akan tersedia
setigp harinya (Ali, 2014). Ha tersebut
juga didukung dengan banyaknya para
anggota KUD Musuk yang menyetorkan
hasil perahan susu sapinya ke KUD
Musuk. Adapun ancaman yang dapat
mempengaruhi kegiatan pemasaran paling
besar adalah produksi susu tidak
maksimal ketika sapi bunting yang
memiliki total nilai skor sebesar 0,396.
Karena ketika sapi bunting susu yang
dihasilkan akan mengalami penurunan.
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Faktor-Faktor Eksternal

Per hitungan
Tingkatan Bobot Skor
(M (B) (TxB)

Peluang
1. Bantuan dana dari pemerintah

32 011 0,352

2. Berkembangnya pabrik susu dan pedagang susu segar 2,8 0,1 0,28

3. Susu tersedia setiap hari
4, Kondisi lingkungan aman

5. Pola kehidupan masyarakat akan pentingnya susu

Ancaman

1. Tuntutan kualitas susu

2. Lemahnya kebijakan pemerintah
3. Adanya pesaing dari KUD lain
4., Berlakunya pasar bebas

5. Produksi tidak maksimal ketika sapi bunting

36 013 0,468
36 009 0,324
36 01 0,36

3,6 01 0,36
32 0,08 0,256
32 0,08 0,256
3,2 0,1 0,32
36 011 0,396

Jumlah 33,6 1 3,372
Sumber : Analisis Data Primer, 2018
E
High Medium Low
(3,0-4,0) (2,0-2,99) (1,0-1,99)
EFE
High Il
(3,0-4,0)
Medium AV VI
(2,0-2,99)
Low VI VIII IX
(4,0-1,99)

Gambar 1. Matriks |E Pemasaran Susu Sapi di KUD Musuk, Kabupaten Boyolali

Gambar 1 di atas menunjukkan posis
KUD Musuk pada matrik 1E berada di sdl
I. Matrik |IE yang berada pada sel | dapat
digambarkan  sebagai  tumbuh  dan
berkembang (Grow and Built). Grow and
Built Srategy menunjukkan posis
pertumbuhan dan perkembangan KUD

Musuk. Strategi yang dilakukan pada sel
grow and build ini adalah strateg
intensif atau sStrategi integratif. Strategi
intensif terdiri atas strategi penetras
pasar, pengembangan pasar, dan
pengembangan produk. Ketiga strategi
tersebut membutuhkan usaha yang
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intensif dan kontinyu untuk keberhasilan ke belakang, dan integrasi horizonta
strategi tersebut. Strategi integratif terdiri (Umar,2002).
atas dtrategi integrasi ke depan, integrasi
IFE STRENGHTS () WEAKNESS (W)
1. Struktur organisas berjalan SDM kurang berkompeten
sesuai tugasnya Fungsi manajemen belum
2. Sudah memiliki tempat berjalan secara maksimal
pemasaran yang pasti Kurangnyajumlah
3. Sumber danatersedia karyawan
4. Produks susu tinggi Fungsi manajemen belum
5. Kontinyuitas produksi terjaga berjalan secara maksimal
6. Teknologi penanganan susu K etergantungan dengan IPS
EFE tepat Tidak adanya
pengembangan pasar lain
Adanya grade harga
OPPORTUNITIES (O) STRATEGI SO STRATEGI W-O
1. Bantuandari pemerintah [1. Meningkatkan dan Menambah jumlah
2. Berkembangnya pabrik mempertahankan koordinasi karyawan dan menggiatkan
susu dan pedagang susu manajemen serta organisasi peternak maupun karyawan
segar 2. Meningkatkan produksi susu untuk mengikuti pelatihan
3. Susu selalu tersedia setiap sapi perah serta Meningkatkan kinerja
hari mengembangkan kerjasama karyawan KUD Musuk
4. Kondis lingkungan yang dengan IPS
aman
5. Polakehidupan
masyarakat akan
pentingnya susu untuk
kesehatan
THREATS(T) STRATEGI ST STRATEGI W-T
1. Lemahnyakehijakan 1. Mempertahankan kontinyuitasl. Meningkatkan kuantitas dan
pemerintah produksi kualitas susu
2. Adanyapesaing dari KUD|2. Meningkatkan dan Pengembangan pangsa
lain memaksimalkan teknologi pasar
3. Berlakunya pasar bebas penanganan susu dan sarananya
4. Produksi tidak maksimal
ketika sapi bunting
5. Tuntutan kualitas susu

Gambar 2. Matrik SWOT Pemasaran Susu Sapi di KUD Musuk Kabupaten Boyolali

Tabel 3. QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) Usaha Susu Sapi Perah di KUD Musuk
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Alternatif Strategi

Faktor Kunci Bobot __Strategi | Strategi Il Strategi 111
SO, ST, WO,
AS TAS AS TAS AS TAS

Faktor Kunci Internal
1. Struktur organisas berjalan sesuai

tugasnya 008 28 0224 32 025 26 0.208
2. Sudah memiliki tempat pemasaran

yang pasti 007 4 028 24 0168 3.6 0.252
3. Sumber danatersedia 0.08 28 0224 28 0224 28 0.224
4. Produks susu tinggi 008 36 0288 32 0256 36 0.288
5. Kontinyuitas produs susu terjaga 008 4 032 38 0304 36 0.288
6. Teknologi penanganan susu tepat 008 4 032 34 0272 36 0.288
7. SDM berkompeten 01 34 034 36 036 34 0.34
8. Kurangnyajumlah karyawan 006 3 018 28 0168 24 0.144
9. Fungs mangjemen belum berjaan

scr maksimal 0,08 26 0,208 2,6 0,208 3 0,24
10. Ketergantungan dengan |PS 007 4 028 32 0224 26 0.182
11. Tidak ada pengembangan pasar lain 0.07 34 0238 34 0238 26 0.182
12. Harga susu relatif rendah 009 3 027 34 0306 34 0.306
13. Adanya grade harga 0.08 36 028 36 028 34 0,306
Total Bobot
Faktor Kunci Eksternal
1. Bantuan danadari pemerintah 011 24 0264 32 0352 36 0.396
2. Berkembangnya pabrik susu dan

pedagang sugar 01 38 038 36 036 26 0.26
3. Susu tersedia setiap hari 0.13 3.6 0468 32 0416 32 0.416
4, Kondis lingkungan aman 009 28 0252 36 0324 36 0.324
5 Pola kehidupan masyarskat akan 4 36 35 36 036 36 0.36

pentingnya susu
6. Tuntutan kualitas susu 01 36 036 4 04 38 0.38
7. Lemahnyakebijakan pemerintah 0.08 32 0256 36 0288 32 0.256
8. Adanya pesaing dari KUD lain 008 32 025 32 0256 28 0.224
9. Berlakunya pasar bebas 01 32 032 36 036 32 0.32
10. Produksi tidak maksimal ketika sapi

bunting 0.11 36 03% 36 039% 36 0.396
Total Bobot 1
Jumlah Nilai Daya Tarik 6.564 6.58 6.034
Sumber : Analsis Data Primer, 2018
Keterangan :
AS ( Attractive Score) = Nilai Daya Tarik

TAS (Total Attractive Score)

Total Nilai Daya Tarik
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Prioritas strategi  yang dapat
dilakukan dengan demikian strategi
prioritas yang pertama yaitu Strategi ST,
(Strenghts-Threats poin 1) dengan
mempertahankan kontinyuitas produksi.
Strategi  prioritas  kedua yaitu SO,
(Strenghts-Opportunities poin 2) dengan
meningkatkan produksi susu sapi perah
serta mengembangkan kerja sama dengan
IPS. Dan strategi prioritas ketiga yaitu
WO, (Weakness-Opportunities) dengan
menambah  jumlah  karyawan  dan
menggiatkan pertenak maupun karyawan
untuk mengikuti pelatihan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat dissmpulkan sebagai
berikut, pertama, faktor-faktor strategis
yang dapat mempengaruhi pemasaran
susu di KUD Musuk Kabupaten Boyolali
adalah terdiri dari Faktor internal yang
tersusun oleh kekuatan dan kelemahan
dan faktor eksternal yang berisi peluang
dan ancaman dari luar organisas.
Kekuatan KUD Musuk adalah struktur
organisasi berjalan sesual tugasnya, sudah
memiliki tempat pemasaran yang pasti,
sumber dana tersedia, produks susu
tinggi, kontinyuitas produks terjaga,
teknologi  penanganan  susu  tepat.
Keemahan KUD musuk adalah SDM
kurang berkompeten, kurangnya jumlah
karyawan, fungs mangemen belum
berjalan  maksimal, ketergantungan
dengan Industri Pengolah Susu (IPS),
tiddk ada pengembangan pasar lain,
adanya diversifikasi produk. Faktor
eksternal yang mempengaruhi pemasaran
susu sapi KUD musuk vyaitu adanya
Peluang yang berupa bantuan dana dari
pemerintah, berkembangnya pabrik susu
dan pedagang susu segar, susu selalu
tersedia setigp hari, kondisi lingkungan
yang aman, pola kehidupan masyarakat
akan pentingnya susu untuk kesehatan.
Ancaman juga mempengaruhi
keberlangsungan usaha pemasaran susu
KUD musuk yang terdiri dari lemahnya
kebijakan pemerintah, adanya pesaing dari
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KUD lain, berlakunya pasar bebas,
produksi susu tidak maksimal ketika sapi
bunting.

Alternatif  drategi  yang  dapat
ditergpakan pada ussha susu sgpi perah
dalam pemasaran di KUD Musuk yaitu yang
petama pada dtenatif drategi SO
(Strenghts-Opportunities poin 2) dengan total
nila daya taik sebesar 6564 vyaitu
meningkatkan produks susu sapi perah serta
mengembangkan kerja sama dengan IPS.
Keduayaitu dternatif strategi ST, (Strenghts-
Threats poin 1) dengan totd nilai daya tarik
sehesy 658 yaitu  mempertahankan
kontinyuitas produks. Dan untuk dternatif
ketiga yaitu dternatif drategi
WO, (Weakness-Opportunities  poin - 1)
dengan total nila daya tarik sebesar 6,034
yaitu menambah jumlah karyawan dan
menggiatkan pertenak maupun karyawan
untuk mengikuti pelatihan.

Strategi prioritas utama usaha susu
sgpi perah di KUD Musuk yang pertama
yaitu dengan mempertahankan kontinyuitas
produks. Strategi prioritas kedua yaitu
meningkatkan produks susu sapi perah serta
mengembangkan kerja sama dengan IPS.
Dan drategi prioritas ketiga yaitu menambah
jumlah karyawan dan menggiatkan pertenak
maupun  karyawan  untuk  mengikuti
pelatihan. Beberapa hal yang dapat dilakukan
olen KUD musuk untuk dapat meningkatkan
daya sang pemasaran Susu Sapi yaitu
Koperas Unit Desa (KUD) Musuk agar
dapat lebih meningkatkan dstem Kerja,
sumber daya manusia. Koperas Unit Desa
(KUD) Musuk dihargpkan lebih
memperhatikan kualitas susu yang diterima
dari peternak. Pemerintah hendaknya dapat
lebih meningkatkan peranannya, terutama
dalam penyuluhan dan pdatihan untuk
peternak di Kecamatan Musuk. Kerjasama
Koperas Unit Desa (KUD) Musuk dengan
Fakultas Pertanian Universtas Tunas
Pembangunan Surakarta perlu ditingkatkan
dalam hd pendlitian.
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